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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ujian 

Ujian merupakan kegiatan untuk mengukur keberhasilan program 

pengajaran (Arikunto, 2003), sedangkan menurut Norman dalam Djaali dan 

Muljono (2008), ujian atau tes merupakan salah satu prosedur evaluasi yang 

komprehensif, sistematik, dan objektif yang hasilnya dapat dijadikan sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan dalam proses pengajaran yang dilakukan. 

Ujian sebenarnya berfungsi sebagai alat rekam atau prediksi yang 

diselenggarakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman seseorang atau 

peserta didik terhadap suatu materi yang sudah diajarkan dan bukan merupakan 

tujuan untuk memperoleh informasi tentang pencapaian terhadap proses 

pendidikan yang sudah dilakukan peserta didik. Namun, ujian memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi proses pembelajaran sehingga menjadi lebih 

baik dan terarah sesuai tuntutan kurikulum. 

2.2 Bank Soal 

Bank soal menurut Millman dan Arter (1984) bukan hanya bank 

pertanyaan, pool soal, kumpulan soal, gudang soal, atau perpustakaan soal, 

 melainkan kumpulan soal yang terkalibrasi (Wright dan Bell, 1984) dan disusun 

secara sistematis agar memudahkan penggunaan kembali dan manfaat soalnya. 

Untuk itu butir-butir soal di dalam bank soal harus tersedia untuk setiap standar 

kompetensi dan kompetensi dasar pada setiap mata pelajaran, tingkat kesukaran 

butir soal, dan jenjang pendidikan. 
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Seperti pengertian-pengertian di atas, menurut Jahja Umar (1999) 

memberikan definisi bahwa bank soal merupakan sekumpulan dari butir-butir res 

yang diorganisasikan dan dikatalogan untuk mencapai jumlah tertentu 

berdasarkan isi dan juga karakteristik butir. Karakteristik butir ini meliputi tingkat 

kesulitan, reliabilitas, validitas dan lain-lain.  

Tujuan pengembangan bank soal juga diperlukan untuk penilaian mutu 

bank soal itu sendiri. Apakah bank soal berisi butir-butir soal yang sesuai dengan 

tujuan yang terkandung di dalamnya atau tidak, karena bank soal sangat berguna 

bagi guru, psychometrik, kurikulum, dan peserta didik (Wright dan Bell, 1984). 

Oleh karena itu, tujuan utama bank soal adalah untuk merakit/mengonstruksi tes 

dan pengadaan kesesuaian ujian baik untuk tujuan penilaian ulangan harian 

maupun untuk tujuan penilaian pada ulangan akhir semester, sehingga soalnya 

terjamin (Hambleton dan Swaminathan, 1985). 

2.3 Web Application 

Menurut The Web Apllication Security Consortium, web application atau 

aplikasi web merupakan sebuah aplikasi perangkat lunak yang dieksekusi oleh 

web server, yang merespon permintaan halaman web dinamis melalui HTTP. 

Sedangkan menurut Skhlar, Leon dan Rosen Richard (2003), aplikasi web adalah 

sebuah aplikasi client/server yang menggunakan web browser sebagai program 

client-nya dan melakukan layanan interaktif dengan menghubungkan server 

melalui internet atau intranet. 

Sebuah aplikasi web terdiri dari kumpulan skrip, yang berada pada web 

server dan berinteraksi dengan banyak basis data dan sumber lainnya dari konten 

dinamis. Aplikasi web memungkinkan penyedia layanan dan klien untuk berbagi 
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dan memanipulasi informasi dalam cara platform-independent, melalui 

infrasturktur internet (Melbourne, Jody dan Jorm, David, 2003). 

Sebuah aplikasi web memiliki pendistribusian arsitektur n-tier. Biasanya, 

terdapat sebuah klien (web browser), sebuah web server, satu buah atau lebih 

application server, dan sebuah database server (Fong, Elizabeth dan Okun, 

Vadim. 2007).  

 

Gambar 2.1 Ruang Lingkup Aplikasi Web 

 (Fong, Elizabeth dan Okun, Vadim. 2007). 

Gambar 2.1 di atas merupakan sebuah gambar Ruang Lingkup Aplikasi 

Web yang disederhanakan. Memungkinkan adanya firewall diantara klien dan 

web server. 

2.4 Sattolo Shuffle  

Sattolo Shuffle merupakan sebuah algoritma yang sangat sederhana yang 

dapat digunakan untuk melakukan permutasi secara acak dari sebuah himpunan 

berhingga (Wilson, 2004). Satolo Shuffle merupakan sebuah algoritma hasil 

modifikasi dari algoritma Fisher Yates Shuffle. Serupa dengan algoritma Fisher 

Yates, kedua algoritma ini tidak bias, yang berarti setiap permutasi yang 

dilakukan memiliki peluang yang sama. Kemudian juga kompleksitas algoritma 

Sattolo Shuffle serupa dengan algoritma Fisher Yates Shuffle, yaitu O(n) 

(O’Connor dan Derek, 2014). 
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Kelebihan utama dari algoritma ini adalah memiliki konsep yang 

sederhana, mudah diimplementasikan, dan efisien dalam penggunaan resources 

(CPU dan memori), jika dibandingkan dengan algoritma permutasi secara acak 

lainnya (Young, 2016). 

Berikut merupakan tahapan yang dilakukan dalam algoritma Sattolo 

Shuffle (Wilson, 2004). 

a. Sekumpulan data yang ingin diacak dimasukkan ke dalam sebuah array. 

b. Tampung panjang dari array penampung tersebut ke dalam sebuah bilangan i. 

c. Kurangi nilai i dengan satu, jika nilai i lebih besar dari atau sama dengan satu 

maka lakukan tahap selanjutnya. Namun, jika nilai i tidak memenuhi syarat, 

hentikan algoritma.  

d. Kemudian bangkitkan sebuah bilangan x dengan nilai x lebih besar atau sama 

dengan satu dan x lebih kecil atau sama dengan i. 

e. Tukar elemen array ke-i dengan elemen array ke-x, kemudian lakukan 

langkah ke-3. 

2.5 Metode Penelitian Kualitatif dan Survei 

Menurut Sugiyono (2009), metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive, 

teknik pengumpulan dengan gabungan, analisis data bersifat kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.  
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Sedangkan metode survei merupakan penelitian yang dapat dilakukan 

pada populasi besar maupun kecil, dengan data yang dipelajari adalah data dari 

sampel yang diambil dari populasi tersebut sehingga ditemukan kejadian-kejadian 

relatif, distributif, dan hubungan antara variabel sosiologis maupun psikologis 

(Sugiyono, 2002). 

2.6 Skala Likert 

 Menurut Sugiyono (2012), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Melalui penggunaan skala Likert data dari penelitian yang dilakukan secara 

kualitatif dapat lebih mudah diolah dan dipetakan ke dalam suatu kesimpulan 

(Trochim, 2006). Kriteria Interpretasi Skor menggunakan skala Likert dapat 

dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Kriteria Interpretasi Skor menggunakan skala Likert 

Kategori Skala Penilaian 

1 Sangat Tidak Setuju >= 0% dan < 20% 

2 Tidak Setuju >= 20% dan < 40% 

3 Normal >= 40% dan < 60% 

4 Setuju >= 60% dan < 80% 

5 Sangat Setuju >= 80% 

 

 Maka penghitungan untuk satu pertanyaan pada kuesioner adalah sebagai 

berikut. 

Pertanyaan = (<responden yang memilih skala 1> * 1 + <responden yang memilih 

skala 2> * 2 + <responden yang memilih skala 3> * 3 + <responden yang memilih 

skala 4> * 4 + <responden yang memilih skala 5> * 5) / 5 (jumlah skala) * jumlah 

sample.         Rumus... (2.1) 
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2.7 Computer Based Test (CBT) 

 Tes Berbasis Komputer (Computer Based Test, CBT) merupakan tes yang 

diselenggarakan dengan menggunakan komputer. Karakteristik dari tes ini sama 

dengan tes konvensional yaitu menggunakan satu perangakat tes untuk beberapa 

peserta dengan panjang tes yang sama (fixed test length). Perbedaannya terletak 

pada teknik penyampaian (delivery) butir soal yang tidak lagi meggunakan kertas 

(paperless), baik untuk naskah soal maupun lembar jawaban (Suprananto).  

 Pelaksanaan CBT pada dasarnya sama dengan proses pembelajaran 

melalui komputer. CBT dapat dilaksanakan dalam laboratorium komputer yang 

telah terkoneksi dengan jaringan. Keotentikan peserta tes, bank soal, dan sistem 

CBT itu sendiri adalah beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan 

CBT (Saputri, Dian. dkk, 2014). Ada empat bentuk model tes berbasis komputer 

dan internet yang dikembangkan oleh ITC (Bertram, 2001), yaitu: 

1. Terbuka (Open Mode) 

Tes dengan model terbuka seperti ini, dapat diikuti siapapun dan tanpa 

pengawasan siapapun, contohnya tes yang dapat diakses secara terbuka di 

internet. Peserta tes tidak perlu melakukan registrasi peserta.  

2. Terkontrol (Controlled Mode) 

 Tes dengan model seperti ini, sama dengan tes dengan model terbuka yaitu 

tanpa pengawasan siapapun, tetapi peserta tes hanya yang sudah terdaftar, 

dengan cara memasukkan username dan password.  
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3. Supervised Mode 

Pada model ini terdapat supervisor yang mengidentifikasi peserta tes untuk 

diotentikasi dan memvalidasi kondisi pengambilan tes. Untuk tes di internet 

mode ini menuntut administrator tes untuk meloginkan peserta dan 

mengkonfirmasi bahwa tes telah diselesaikan dengan benar pada akhir tes.  

4. Managed Mode 

 Pada model ini biasanya tes dilaksanakan secara  terpusat. Organisasi yang 

mengatur proses tes dapat mendefinisikan dan meyakinkan  unjuk kerja dan 

spesifikasi peralatan di pusat tes. Mereka juga melatih kemampuan 

pegawai/staff  untuk mengontrol jalannya tes.  
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